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Abstract : This research aims todetermine the effect of variable watermelon fruit prices, the price
of apples, papaya fruit prices, the price of bananas, family size and household income consumers
against demand of watermelon in the sub-district of Baki, Sukoharjo regency. This research
method is descriptive survey techniques. The research location chosen is in sub-districts baki.
Methods of sample selection is a convenience sampling method. Theamountsample used are
98housewifes. The analytical method used isdoublelogarihtm natural withOrdinary Least Square
(OLS)parameterestimators. The results showed that the factors which consists of the price of
watermelon, apple prices, the price of papaya, banana prices, family size and household income
consumers jointly significant effect on the number ofdemand watermelon in sub-districts of Baki.
Individually, these factors also affect demand in sub-districtsbaki except watermelon papaya
price. The price elasticity of the demand for watermelon watermelon is inelastic because the value
of elasticity is smaller than one that is equal to -0.399. Appleiscomplementarywith watermelons
because the cross-elasticity is negative in the amount of - 0,249. Bananais
complementarywithwatermelon because the cross-elasticity is negative in the amount - .463.
Watermelon are normal goods because a value of incomeelasticitygreater than 0 and a positive
value 0.318.

Keywords: Demand Analysis, Watermelon, Watermelon Demand Elasticity

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel harga buah semangka,
harga buah apel, harga buah pepaya, harga buah pisang, jumlah keluarga dan pendapatan rumah
tangga konsumen terhadap permintaan semangka di Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo.
Metode penelitian ini adalah deskriptif dengan teknik survei. Lokasi penelitian yang dipilih adalah
di Kecamatan Baki. Metode pemilihan sampel adalah metode convenience sampling. Sampel yang
digunakan yaitu ibu rumah tangga di Kecamatan Baki sebanyak 98 respoden. Metode analisis yang
digunakan adalah pendekatan model double logaritma natural dengan penduga parameter
OrdinaryLeast Square (OLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang terdiri dari
harga Semangka, harga Apel, harga Pepaya, harga Pisang, jumlah keluarga, dan pendapatan
rumah tangga konsumen secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap jumlah permintaan
semangka di Kecamatan Baki. Secara individu, faktor-faktor tersebut juga mempengaruhi
permintaan semangka di Kecamatan Baki kecuali harga Pepaya. Elastisitas harga semangka
terhadap permintaan semangka bersifat inelastis karena nilai elastisitasnya lebih kecil dari satu
yaitu sebesar -0,399. Buah apel merupakan buah komplementer dari buah semangka karena
elastisitas silangnya bernilai negatif yaitu sebesar — 0,249. Buah pisang merupakan buah
komplementer dari buah semangka karena elastisitas silangnya bernilai negatif yaitu sebesar -
0,463. Buah semangka merupakan barang normal karena nilainya lebih besar dari 0 dan bernilai
positif 0,318.

Kata Kunci : Analisis Permintaan, Semangka, Elastisitas Permintaan Semangka
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki sektor
pertanian yang mempunyai peran
penting dalam perekonomian.
Berbagai subsektor dapat
dikembangkan dari potensi
sumberdaya alam pertanian
Indonesia. Subsektor pertanian yang
dikembangkan pemerintah Indonesia
tidak hanya dari tanaman pangan,
tanaman perkebunan, melainkan juga
tanaman hortikultura seperti sayuran
dan buah-buahan (Kementan, 2015).

Salah satu komoditas buah-
buahan yang berkembang di
Indonesia adalah semangka. Menurut
Baga (2008) semangka
(Citrulluslanatus) merupakan
komoditas buah-buahan berasal dari
Afrika yang kemudian
dikembangkan di Indonesia.
Persamaan iklim tropis antara Afrika
dan Indonesia menjadikan semangka
dapat berkembang dengan baik.
Tanaman semangka dikonsumsi
segar buahnya atau dibuat produk
olahan untuk memenuhi kebutuhan

pangan.

Survei Sosial Ekonomi tahun
2014  triwulan 3 menunjukkan
konsumsi buah semangka dalam

rumah tangga secara nasional per
kapita per minggumengalami
peningkatan dari tahun 2008 sampai
2014 yaitu dari 0,016
kg/kapita/minggu  menjadi 0,025
kg/kapita/minggu (BPS?,2015).
Peningkatan konsumsi hampir setiap
tahun terhadap buah semangka ini
memunculkan  permintaan  yang
menjadi peluang bagi petani buah
Indonesia. Hal ini menjadi peluang
bagi petani dapat membudidayakan
semangka pada musim kemarau
untuk memenuhi permintaan
tersebut.
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Salah satu daerah di Indonesia
yang menghasilkan semangka adalah

KabupatenSukoharjo. Produksi
semangka Kabupaten  Sukoharjo
pada tahun 2014 tertinggi terdapat di
KecamatanBaki yang  mencapai
9.509 kuintal
(BPSP,2015).Melimpahnya buah

semangka hasil dari produksi petani
setempat mendorong munculnya
permintaan pada buah ini sebagai
pilihan ~ konsumsi  buah-buahan
rumah tangga. Semangka sering
dikonsumsi sebagai makanan
penutup, makanan ringan, salad,
makanan sarapan, makanan piknik,
diminum,dan  digunakan  dalam
banyak cara  kreatif  lainnya.
Semangka adalah buah musiman
yang dijual di pasar untuk beberapa
bulan. Ketersediaan buah ini akan
berkurang pada akhir musim panas
sampai musim panen
(Lucierand Lin, 2001)

Selain semangka, rumah tangga
konsumen dapat membeli buah
lainnya seperti buah pisang Ambon
yang menjadi buah substitusi dari
buah semangka (Antara, 2013).
Rumah tangga konsumen juga dapat
melengkapi pembelian buah-buahan
dengan buah apel dan buah pepaya
yang menjadi buah komplementer
dari buah semangka
(Yektiningsih, 1998)Walaupun buah
semangka ini ketersediaannya
melimpah  dan  digemari oleh
masyarakat Indonesia yang menjadi
konsumen semangka, akan tetapi
dalam melakukan penjualan,
produsen dapat mengalami kesulitan
apabila terlalu banyak produksi buah

semangka yang dihasilkan.
Konsumen  dalam  menentukan
pembelian/permintaan tetap akan

mempertimbangkan berbagai faktor.
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Permintaan terhadap buah semangka
oleh rumah tangga konsumen diduga
dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti harga buah semangka, harga
buah lain seperti (apel, pepaya, dan
pisang), jumlah keluarga dan
pendapatan rumah tangga konsumen.
Faktor-faktor tersebut perlu dipahami
dalam  mengetahui  permintaan
semangka.
METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan
metode descriptiveanalitis. Metode
ini berkaitan dengan pengumpulan
data yang berguna untuk
memberikan gambaran atau
penegasan suatu konsep atau gejala
yang ada. Metode descriptive analitis
ini bertujuan untuk menggambarkan
secara sistematis dan akurat fakta
dan karakteristik populasi atau
bidang tertentu (Wiratha, 2006).

Teknik penelitian yang digunakan

adalah  penelitian ~ survei, yaitu
penelitian yang mengambil sampel
dari suatu populasi dan

menggunakan kuesioner sebagai alat
bantu pengumpulan data yang pokok
(Singarimbun dan Effendi, 1995).
Metode pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah metode Convenience
Sampling. Menurut Sekaran dan
Bougie (2010) Convenience
Sampling yaitu teknik pengambilan
sampel  berdasarkan  kemudahan
memperoleh sampel dan dapat
menyediakan informasi bagi peneliti.
Sampel yang dipilih  adalah
responden yang benar-benar
membeli buah semangka tidak untuk
dijual lagi, namun untuk dikonsumsi
dan responden tersebut bersedia
meluangkan waktu untuk
diwawancarai oleh peneliti.
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Metode penentuan jumlah sampel
yaitu dengan metode estimasi
proporsi populasi dan confidentlevel
sebesar 95%. Menurut Djawanto dan
Pengestu (1990), penentuan jumlah
sampel ketika besar populasi tidak
diketahui, vyaitu dapat dilakukan
dengan penduga proporsi. Besarnya
sampel jika digunakan confident
level 95% dan kesalahan yang terjadi
adalah 0,1 maka rumus penentuan
jumlah sampel adalah :

2
N=0,25 | 22

= 96,4 (dibulatkan menjadi 98)
Pembulatan menjadi 98 responden
dilakukan  untuk  mempermudah
pembagian responden setiap desa di
lokasi penelitian. Responden yang
berjumlah 98 orang dibagi dengan 14
desa yang berada di
KecamatanBakisehinggaa setiap desa
terdapat 7 responden. Jumlah
responden 98 orang ini dianggap
sudah cukup mewakili populasi
konsumen semangka di
KecamatanBakiKabupatenSukoharjo

Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuadrat terkecil atau
OLS (OrdinaryLeast Square) yaitu
proses matematis untuk menentukan
intersep dan slope garis yang paling
tepat menghasilkan jumlah kuadrat

deviasi atau simpangan yang
minimum.  Metode ini  akan
menghasilkan pemerkira  yang

terbaik, linear, dan memiliki varians
yang minimum dalam kelas sebuah
pemerkira tanpa bias (Best Linear

UnbiasedEstimator / BLUE)
(Arsyad, 1995).

Menurut Sukirno (2005)
perkembangan metode-

metodeekonometrikamemungkinkan
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fungsi permintaan yang sekaligus

menggunakan  berbagai  variabel

bebas yang mempengaruhi. Bentuk

fungsi permintaan tersebut adalah

sebagai berikut:

Qd: boxlb1X2b2X3b3X4b4X5b5X6b6e
Bentuk fungsi permintaan tersebut

sukar ditaksir  sehingga untuk
mempermudah proses
penaksirannya, fungsi permintaan
ditransformasikan ke bentuk

logaritmik sehingga berbentuk :

LnQd = Lnbo + biInX; + by InX5 +
bsInX3 + b4 InXs+
bsInX5+bglnXe

Keterangan : Q=Jumlah permintaan

semangka (kg/bulan), bo-be=

Koefisien regresi, X;= Harga buah

semangka (Rp/kg), X,= Harga buah

apel  (Rp/kg), Xs= Harga buah
pepaya (Rp/kg), X;= Harga buah
pisang (Rp/kg), Xs=Jumlah Keluarga

(Orang), Xe=Pendapatan rumah
tangga konsumen (Rp/bulan)

Bentuk  persamaan di  atas
merupakan bentuk regresi linier
berganda dan dapat dianalisis dengan
metode  kuadrat terkecil OLS
(OrdinaryLeast Square)

(Kassalietall, 2010 ).

Model yang dibentuk diuji
terlebih dahulu menggunakan uji
asumsi Kklasik yang terdiri dari uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskesdatisitas, dan uji
autokorelasi.

Setelah lolos uji asumsi Klasik,
tahap pengujian berikutnya adalah
pengujian  ketepatan  persamaan
penduga  model menggunakan
Kriteria statistik. Pengujian ini terdiri
dari uji R?, Uji F, dan Uji t.
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Berdasarkan hasil analisis data
yang didapat, elastisitas permintaan
dapat ditentukan berdasarkan
koefisien regresi dari masing-masing
variabel bebas. Cara ini dapat
digunakan apabila model yang
dibangun dalam bentuk logaritma
natural.(Bashiretall, 2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Baki merupakan salah satu
Kecamatan di Kabupaten Sukoharjo,
Provinsi Jawa Tengah. Ditinjau dari
segi antronomis, Kecamatan Baki
terletak pada 110°45°3.24>’ hingga
110°48°9.72> Bujur Timur dan
7°34°9.72>  hingga 7°38°32.43”
Lintang Selatan. Wilayah Kecamatan
Baki meliputi lahan sawah seluas
1.249 hektar atau 56,85 persen dan
lahan bukan sawah seluas 948 hektar,
terdiri dari: 797 hektar lahan
pekarangan dan lahan lainnya seluas
151 hektar. Wilayah Kecamatan Baki
terdiri dari 14 Desa yaitu
DesaNgrombo, Desa  Mancasan,
Desa Gedongan, Desa Jetis, Desa
Bentakan, Desa  Kudu, Desa
Kadilangu, Desa Bakipandeyan,
Desa Menuran, Desa Duwet, Desa
Siwal, Desa Waru, Desa Gentan, dan
Desa Purbayan. Jumlah penduduk
Kecamatan Baki pada tahun 2014
adalah  sebesar  55.318 jiwa
(BPS®, 2015).

Identitas Responden

Secara umum, latar belakang
responden yang diteliti sebagai
identitas responden meliputi , umur,
pendidikan dan pekerjaan responden.
Berikut tabel identitas responden
konsumen semangka di Kecamatan
Baki Kabupaten Sukoharjo :
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Tabel 1.  Umur Responden Konsumen Semangka di Kecamatan Baki

No Kelompok Umur Jumlah Responden Presentase
(tahun) (orang) (%)
1. 26-40 29 29,5
2. 41-55 48 49
3. >56 21 21,5
Jumlah 98 100
Sumber : Analisis Data Primer
Tabel 1. menunjukkan bahwa semangka di Kecamatan Baki adalah
kelompok umur yang paling banyak rentang umur 41-55 tahun dengan
menjadi responden konsumen presentase sebesar 49%.

Tabel 2. Tingkat Pendidikan Responden Konsumen Semangka
di Kecamatan Baki

No Tingkat Pendidikan Jumlah Responden Presentase
(orang) (%)
1. Belum SD 6 6,1
2. SD 9 9,2
3. SMP 23 235
4, SMA 50 51
5. PT 10 10,2
Jumlah 98 100
Sumber : Analisis Data Primer
Tabel 2 menunjukkan bahwa adalah SMA dengan jumlah 50 orang
mayoritas tingkat pendidikan denganpresentase sebesar 51%.

responden  konsumen  semangka
Tabel 3. Jenis Pekerjaan Responden Konsumen Semangka di Kecamatan Baki

No Jenis Pekerjaan Jumlah Responden Presentase
(orang) (%)

1. Ibu Rumah Tangga 32 32,6

2. Buruh 7 7,2

3. Pegawai Swasta 18 18,4

4, PNS 11 11,2

5. Wiraswasta 30 30,6

Jumlah 98 100
Sumber : Analisis Data Primer

Tabel 3. jenis  pekerjaan Pengaruh Faktor-Faktor
responden konsumen semangka di Terhadap Permintaan Semangka
Kecamatan ~ Baki ~ menunjukkan Permintaan Semangka
bahwa jenis pekerjaan responden Tingkat permintaan semangka
semangka paling banyak adalah ibu paing tinggi vyaitu 14 kg/bulan
rumah tangga yang berjumlah 32 sedangkan paling rendah vyaitu 4
orang dengan presentase sebesar 32,6 kg/bulan.  Rata-rata  permintaan
%. terhadap buah semangka yaitu

sebesar 6,6173 kg/bulan.
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Harga Semangka

Harga semangka tertinggi yaitu
Rp 7.000 /kg sedangkan harga
terendah yang dibeli responden yaitu
Rp 3.000/kg. Rata-rata harga
semangka yang dibeli oleh responden
yaitu RP 5.316,33 /kg
Harga Apel

Harga apel tertinggi yaitu Rp
16.000 /kg sedangkan harga terendah
yang dibeli responden vyaitu Rp
8.000/kg. Rata-rata harga apel yang
dibeli oleh responden vyaitu RP
12.295,92 /kg
Harga Pepaya

Harga pepaya tertinggi yaitu Rp
9.000 /kg sedangkan harga terendah
yang dibeli responden vyaitu Rp
5.000/kg. Rata-rata harga pepaya
yang dibeli oleh responden yaitu RP
6.923,47 /kg.

Pengujian Model
Uji Normalitas

Harga Pisang

Harga pisang tertinggi yaitu Rp
18.181 /kg sedangkan harga terendah
yang dibeli responden vyaitu Rp
13.333 /kg. Rata-rata harga pisang
yang dibeli oleh responden yaitu RP
15.802,76 /kg
Jumlah Keluarga

Jumlah anggota paling banyak
pada keluarga responden berjumlah 8
orang sedangkan anggota paling
sedikit pada keluarga responden
sebanyak 2 orang. Rata-rata jumlah
keluarga yaitu 4,7 orang / keluarga.

Pendapatan Rumah Tangga
Konsumen
Pendapatan rumah tangga

responden paling banyak yaitu Rp
5.000.000 / bulan dan paling sedikit
yaitu Rp 500.000 / bulan. Rata-rata
pendapatan rumah tangga konsumen
yaitu Rp 1.796.428,57 / bulan

Histogram

Dependent Wariable: Iny

Frequency

e

rear
(==

-3 -2

[=]

= =

- 1
Regression Standardized Residual

Gambar 1. Histogram Uji Normalitas

Pada Gambar 1. menunjukkan
grafik histogram dari analisis data
hasil penelitian inimenunjukan jika
grafik histogram menyerupai lonceng
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dan titik puncak berada di titik O,
maka data penelitian ini lolos uji
normalitas (Santosa, 2002).
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Uji Multikolinearitas

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Harga Semangka(X3) 0,462 2,164
Harga Apel(X>) 0,753 1,328
Harga Pepaya(Xs) 0,598 1,671
Harga Pisang(X4) 0,633 1,579
Jumlah Keluarga(Xs) 0,628 1,591
Pendapatan rumah tangga konsumen (Xs) 0,502 1,992
Sumber: Analisis Data Primer
Berdasarkan Tabel 4 hasil uji dari 1,  berarti tidak terjadi
multikolinearitas menunjukkan multikolinearitasdiantara  variabel-
bahwa harga semangka (X;), harga variabel di atas. Tidak adanya

apel (X3), harga pepaya (X3), harga
pisang (Xs), jumlah keluarga (Xs),
dan pendapatan rumah tangga
konsumen (Xg) memiliki nilai VIF
kurang dari 10 dan Tolerance kurang
Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

multikolinearitas menunjukkan tidak
adanya hubungan yang tinggi pada
variabel bebas.
(Suliyanto, 2011).

Dependent Variable: Iny

Regression Standardized Predicted
Value
8o

Regression Standardized Residual

Gambar 2. Scatterplot Uji

Berdasarkan hasil analisis data
dengan grafik  scatterplotpada
penelitian ini menunjukan jika tidak
ada pola yang jelas pada titik-titik
grafik scatterplot, serta titik-titik
(point) yang menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y,
berarti tidak terjadi heteroskedatisitas
(Gujarati, 1997).
Uji Autokorelasi

Berdasarkan hasil analisis data
penelitian nilai koefisien
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Heteroskedatisitas

DurbinWatson (DW) adalah 1.845,
dL sebesar 1.5437, dan dU sebesar
1.8027. Hal ini menunjukkan bahwa
data penelitian termasuk pada kriteria
dU< DW < 4-dU (1.8027 < 1.845 <
2.1973) yang berarti tidak terjadi
autokorelasi pada data. Tidak adanya

autokorelasi ~ menandakan  tidak
adanya korelasi antara anggota
serangkaian observasi yang

diurutkan menurut waktu atau ruang
(Gujarati, 1997).
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Pengujian Ketepatan Persamaan Penduga Model dengan Kriteria Statistik

Uji R?
Tabel 5. Hasil Analisis Uji R
R R Square Adjusted R Square Std. Error of Estimate
0,909 0,826 0,815 0,15522

Sumber : Analisis Data Primer

Tabel 5 menunjukkan
nilaiadjusted R? dari model yaitu
sebesar 0,815. Hal ini menunjukkan
bahwa 81,5% dari variasi variabel
terikat yang dalam penelitian ini
yaitu jumlah permintaan semangka
(Q) di Kecamatan Baki dapat
dijelaskan  oleh variabel-variabel
Uji F

bebasnya yaitu harga semangka(Xj),
harga apel (X;), harga pepaya(Xs),
harga pisang(Xs), jumlah
keluarga(Xs), dan pendapatan rumah
tangga konsumen (Xs) sedangkan
18,5% lainnya dijelaskan oleh variasi
variabel lain di luar model seperti
selera konsumen dan harga buah lain.

Tabel6. Hasil Analisis Uji F

Model Sum of Squares F Sig.
Regression 10,422 72,093 0,000
Residual 2,193
Total 12,615 9

Sumber: Analisis Data Primer

Tabel 6menunjukkan nilai
signifikansi F adalah 0,000, sehingga
lebih kecil dari a= 1% (0,01). Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  variabel-
variabel bebas yang berupa harga
semangka(Xy), harga apel(Xy), harga

jumlah keluarga  (Xs),  dan
pendapatan rumah tangga konsumen
(Xe) secara bersama-sama
berpengaruh nyata terhadap variabel
terikatnya yaitu jumlah permintaan
semangka di Kecamatan Baki pada

pepaya(Xs), harga  pisang(Xa), tingkat kepercayaan sebesar 99%.
Uji t
Tabel 7. Hasil Analisis Uji t

Variabel Koefisien Regresi  thitung Sig
Konstanta 5,729 2,151 0,034
Harga Semangka (X1) -0,399 -3,993 0,000***
Harga Apel (X3) -0,249 -2,522 0,013**
Harga Pepaya (X3) 0,169 1,627 0,107™
Harga Pisang (X4) -0,463 -2,662 0,009***
Jumlah Keluarga (Xs) 0,184 2,767 0,007***
Pendapatan rumah tangga konsumen (Xs) 0,318 6,596 0,000***

Sumber: Analisis Data Primer

Keterangan:***: Berpengaruh nyata
pada tingkat kepercayaan 99 %, **:
Berpengaruh nyata pada tingkat
kepercayaan 95%, *:Berpengaruh
nyata pada tingkat kepercayaan 90

%, ": Tidak berpengaruh atau tidak
signifikan.

Berdasarkan hasil pengolahan
data pada Tabel 7, jika dimasukkan
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ke dalam persamaan logaritma

natural akan terlihat sebagai berikut :

Ln Q =5,729 - 0,399 InX; - 0,249
Ian - 0,463 InX4- 0,184 InX5
+ 0,318 InXs

Dilihat dari model yang terbentuk,
jumlah permintaan awal terhadap
buah semangka apabila semua faktor
yang  mempengaruhi  dianggap
caterisparibus sebesar 5,729 kg.

Hasil analisis uji-t menunjukkan
bahwa  variabel  bebas  harga
semangka (Xi), harga pisang (Xa),
jumlah keluarga (Xs) dan pendapatan
rumah tangga konsumen (Xg),
mempunyai nilai signifikasi lebih
kecil dari o = 0,01 (P<0,01), artinya
secara individu  masing-masing
variabel X;, X; Xs dan X
berpengaruh nyata pada tingkat
kepercayaan 99% terhadap jumlah
permintaan  semangka (Q) di
Kecamatan Baki. Variabel harga apel
(X2) mempunyai nilai signifikansi
lebih kecil dari a = 0,05 (P<0,05),
artinya secara individu variabel
Elastisitas Permintaan

Xzberpengaruh nyata pada tingkat
kepercayaan 95% terhadap jumlah
permintaan  semangka (Q) di
kecamatan Baki. Variabel bebas
yang berupa harga pepaya (X3)
memiliki nilai signifikansi lebih
besar dari berbagai tingkat a = 0,1 ;
0,05 ; 0,01 ( P >0 ) artinya secara
individu variabel harga pepaya(Xs),
tidak berpengaruh nyata terhadap
jumlah permintaan semangka (Q) di
Kecamatan Baki.

Variabel harga pepaya tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah
permintaan semangka dikarenakan
masyarakat di Kecamatan Baki
umumnya memiliki  pekarangan
untuk menanam buah-buahan. Salah
satu tanaman yang ditanam adalah

pepaya. Buah ini ditanam dan
hasilnya dikonsumsi sendiri oleh
masyarakat di Kecamatan Baki

Kabupaten Sukoharjo. Masyarakat di
sana cenderung tidak
mempermasalahkan harga semangka
yang dijual dipasar.

Tabel 8. Nilai Elastisitas Permintaan Semangka

Variabel Nilai Elastisitas
Harga Silang Pendapatan

Harga Semangka (X1) -0,399

Harga Apel (X2) -0,249

Harga Pisang (X4) -0,463

Pendapatan rumah tangga konsumen (Xg) 0,318
Sumber : Analisis Data Primer

Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai bahwa permintaan semangka

elastisitas harga semangka sebesar - bersifatinelastis.
0,399 . Nilai elastisitas sebesar - Elastisitas silang harga apel
0,399  berarti  apabila terjadi menunjukkan nilai sebesar -0,249.
penurunan harga semangka sebesar Nilai elastisitas sebesar -0,249 berarti
1% maka jumlah permintaan apabila terjadi penurunan harga apel

semangka akan meningkat sebesar
0,399%. Dilihat dari nilai koefisien
elastisitas (0,399< 1) menunjukkan
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sebesar 1% maka jumlah permintaan
semangka akan meningkat sebesar
0,249%. Dilihat dari nilai koefisien
elastisitas sebesar -0,249
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(negatif) menunjukkan bahwa buah
apel termasuk barang komplementer
dari buah semangka.

Elastisitas silang harga pisang
menunjukkan nilai sebesar -0,463.
Nilai elastistas sebesar -0,463 berarti
apabila terjadi penurunan harga
pisang sebesar 1% maka jumlah
permintaan semangka akan
meningkat sebesar 0,463%. Dilihat
dari nilai  koefisien elastisitas
-0,463 (negatif) menunjukkan bahwa
buah pisang termasuk barang
komplementer dari buah semangka.

Elastisitas pendapatan
menunjukkan nilai sebesar 0,318.
Nilai 0,318 berarti apabila terjadi
peningkatan  pendapatan  rumah
tangga konsumen sebesar 1% maka
permintaan semangka akan naik
sebesar 0,318%. Dilihat dari nilai
koefisien  elastisitas  pendapatan
sebesar 0,318 (positif) menunjukkan
bahwa buah semangka termasuk
kategori barang normal.

SIMPULAN

Hasil penelitian analisis faktor
yang mempengaruhi  permintaan
semangka di Kecamatan Baki
Kabupaten Sukoharjo yang telah
dilakukan dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:Faktor-
faktor yang terdiri dari harga
semangka(X;), harga apel(Xy), harga
pepaya(Xs),  harga  pisang(Xa),
jumlah  keluarga  (X5s), dan
pendapatan rumah tangga konsumen
(Xe) secara bersama-sama
berpengaruh nyata terhadap jumlah
permintaan  semangka (Q) di
Kecamatan Baki. Secara individu,
faktor-faktor ~ yang  berpengaruh
terhadap permintaan semangka (Q)
adalah harga semangka(X;), harga
apel(Xy), harga pisang(X4), jumlah
keluarga (Xs), dan pendapatan rumah
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tangga konsumen (Xg). Sedangkan
harga pepaya(Xs) secara individu
tidak berpengaruh nyata terhadap
permintaan  semangka (Q) di
Kecamatan Baki Kabupaten
Sukoharjo. Permintaan semangka
bersifat  inelastis karena nilai
elastisitasnya lebih kecil dari satu
yaitu sebesar -0,399. Buah apel

terhadap semangka bersifat
komplementer  karena elastisitas
silangnya bernilai negatif yaitu
sebesar — 0,249. Buah pisang
terhadap semangka bersifat
komplementer  karena elastisitas
silangnya bernilai negatif yaitu

sebesar - 0,463. Buah semangka
bersifat barang normal karena nilai
elastisitas pendapatan lebih besar
dari O dan bernilai  positif
0,318.Saran yang dapat diberikan
dari hasil penelitian analisis faktor
yang mempengaruhi  permintaan
semangka di Kecamatan Baki
Kabupaten Sukoharjo yang telah
dilakukan adalah:Salah satu hal yang
mempengaruhi sulitnya menjual hasil
produk adalah terlalu banyaknya
produk di pasar sehingga penawaran
terlalu banyak. Sebaiknya petani
lebih cermat dalam merencanakan
penanaman  semangka.  Apabila
waktu panen mendekati musim hari
raya yang menyebabkan peningkatan
permintaan maka petani sebaiknya
menanam semangka dalam jumlah
lebih banyak. Apabila waktu panen
sudah mendekati musim penghujan,
maka petani sebaiknya menanam
semangka dalam jumlah yang lebih
sedikit. Salah satu faktor sangat
berpengaruh terhadap  jumlah
permintaan semangka adalah harga
semangka. Pedagang dalam menjual
semangka sebaiknya melakukan
promosi  yang menarik  untuk
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meningkatkan penjualan.  Contoh
promosi yang bisa dilakukan adalah
pemberian diskon bagi pembeli yang
membeli buah dalam kuantitas besar.
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